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PENGARUH PEMBERIAN KEGEL EXERCISE TERHADAP 
INKONTINENSIA URIN PADA LANSIA DI POSYANDU 
 LANSIA KENANGA DAN KANTHIL  
DI DESA DELANGGU 
 
ABSTRAK 
Latar Belakang: Inkontinensia Urin adalah ketidakmampuan seseorang untuk 
menahan keluarnya urin. Keadaan ini dapat menimbulkan berbagai masalah medis, 
sosial, maupun ekonomi. Inkontinensia urin lebih sering terjadi pada wanita lanjut 
usia dengan perbandingan 2:1 sampai uia 80 tahun. Survey di Negara Asia didapatkan 
bahwa prevalensi inkontinensia urin adalah 14,8% pada wanita dan 6,8% pada pria. 
Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegel 
exercise terhadap inkontinensia urin pada lansia di posyandu lansia kenanga dan 
kanthil di desa delanggu. 
Metode Penelitian: Metode penelitian ini menggunakan quasi experimen. Desain 
penelitian yang digunakan yaitu non randomized control group pretest posstest 
design. Pengambilan sample menggunakan metode purposive sampling yang 
memenuhi kriteria inklusi dan eklusi. Jumlah sample penelitian sebanyak 23 lansia. 
Hasil Penelitian: Data yang diperoleh berdistribusi tidak normal, uji statistik untuk 
uji pengaruh menggunakan Wilxocon didapat nilai p = 0,001 (<0,05). Uji statistik 
untuk uji beda pengaruh menggunakan Mann Withney didapat p = 0,000 (<0,05). 
Kesimpulan: Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
pemberian kegel exercise terhadap inkontinensia urin pada lansia. 
 
Kata kunci: Inkontinensia Urin, Kegel Exercise, Lansia. 
ABSTRACT 
Background: Urinary incontinence is the inability to hold urine. This situation can 
cause various medical problems, social, and economic. Urinary incontinence is more 
common to elderly women by a ratio of 2: 1 to UIA 80 years. Survey in Asian 
countries found that the prevalence of urinary incontinence was 14.8% in women and 
6.8% in men. 
Objective: This study aimed to determine the effect of kegel exercises on urinary 
incontinence in the elderly in Posyandu Kenanga and Kanthil in the village Delanggu. 
Methods: This research method using quasi experiment. The study design used is 
non-randomized control group pretest posttest design. The samples using purposive 
sampling method that meets the criteria inklusi and exclusion. Total sample studies as 
many as 23 elderly. 
Results: The data were not normally distributed, statistical test to test the effect of 
using Wilxocon obtained value of p = 0.001 (<0.05). The statistical test for effect of 
using different test Mann Whitney obtained p = 0.000 (<0.05). 
Conclusion: Based on these data we can conclude that there is the effect of kegel 
exercise on urinary incontinence in the elderly. 
 




Inkontinensia urin adalah kondisi abnormal dan lebih banyak 
mempengaruhi wanita (perbandingan 2:1) sampai usia 80 tahun. Selanjutnya 
kejadian ini memiliki frekuensi yang sama pada wanita dan pria (Flathery, 2003) 
dalam Perry, 2009. Wanita lansia, terutama yang telah memiliki anak, biasanya 
mengalami inkontinensia stress, yaitu pengeluaran urin involunter yang terjadi saat 
mereka batuk, bersin, atau mengangkat benda. Ini terjadi akibat melemahnya otot 
dasar panggul dan kandung kemih (detrusor) (Perry, 2009). Penurunan tonus otot 
dasar panggul menyebabkan kebocoran urin akibat penekanan (Ulmsten, 1995) 
dalam Perry, 2009. 
Menurut data dari Program Perlindungan Sosial (PPLS) di wilayah 
Kabupaten Klaten pada 2015 terdapat 869.474 jiwa penduduk yang berusia lanjut 
(lansia) bila dipresentasekan sebanyak 59% dari total penduduk klaten yang 
berjumlah 1.469.253 jiwa (Chandra, 2015). Prevalensi inkontinensia urin pada 
wanita kurang lebih 40%, diantaranya sudah dalam keadaaan cukup parah ketika 
datang berobat. Survei yang dilakukan di berbagai Negara Asia didapatkan bahwa 
prevalensi inkontinensia urin adalah 14,8% pada wanita dan 6,8% pada pria 
(Purnomo, 2011). Menurut Lianne McCabe, 2014 (Journal University Health 
Network Patient Education), kegel exercise merupakan suatu latihan yang 
dikembangkan pertama kali oleh Arnold  Kegel pada tahun 1940 yang sangat 
efektif untuk membantu mempertahankan kekuatan otot dasar panggul. 
Berdasarkan penjabaran diatas peneliti ingin mengetahui lebih lanjut 
tentang pengaruh pemberian kegel exercise terhadap inkontinensia urin pada lansia 
di Posyandu Lansia Kenanga dan Kanthil di Desa Delanggu. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh pemberian kegel exercise  
terhadap inkontinensia urin pada lansia di Posyandu Lansia Kenanga dan Kanthil 







Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan quasi experiment 
dengan menggunakan pendekatan non randomized control group pretest posttest 
design (Notoatmodjo, 2012). Sampel yang telah dipilih di bagi menjadi dua 
kelompok, yaitu kelompok A dan kelompok B. Kelompok A diberikan exercise 
berupa Senam Kebugaran Jasmani dan Kegel Exercise sedangkan kelompok B 
diberikan exercise berupa Senam Kebugaran Jasmani. Sample pada penelitian ini 
adalah lansia wanita sebanyak 23 lansia. Pada penelitian ini sebelum analisa data, 
dilakukan uji normalitas untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak 
normal. Setelah dilakukan uji normalitas maka uji hipotesis yang akan digunakan 
pada panelitian ini adalah Wilxocon Sign Rank Test untuk mengetahui adanya 
pengaruh pemberian kegel exercise terhadap inkontinensia urin pre dan post. 
Selain itu, dilakukan juga Uji Mann-Whitney untuk mengetahui adanya pengaruh 
pemberian kegel exercise terhadap inkontinensia urin pada kelompok perlakuan 
dan kelompok kontrol. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.  Uji Pengaruh Pretest dan Posttest 
Hasil uji statistik wilxocon signed rank test pada kelompok perlakuan 
setelah diberikan kegel exercise diperoleh nilai p value = 0,000 di Posyandu 
Lansia Kenanga dan Kanthil yang berarti ada pengaruh pemberian kegel 
exercise terhadap inkontinensia urin (Ho diterima). Sedangkan pada kelompok 
kontrol juga di uji beda pre dan post menggunakan uji wilxocon signed rank test 
diperoleh nilai p value = 1,000 yang berarti tidak ada pengaruh pemberian kegel 
exercise terhadap inkontienensia urin (Ho ditolak). 
3.2.   Uji Beda Pengaruh Kelompok Perlakuan dan Kelompok Kontrol 
Uji beda antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dilakukan 
untuk membuktikan bahwa ada pengaruh pemberian kegel exercise terhadap 
inkontinensia urin pada kelompok perlakuan dibandingkan dengan kelompok 
perlakuan. Digunakan uji Mann Whitney pada uji beda pengaruh didapat nilai 
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sig (p value) = 0,001 atau p < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
pengaruh pemberian kegel exercise yang signifikan pada kelompok perlakuan 
dibanding dengan kelompok kontrol. 
3.3.   Pembahasan 
Setelah dilakukan penelitian, diketahui bahwa setelah pemberian kegel 
exercise selama 6 minggu terdapat peningkatan yang signifikan terhadap 
inkontinensia urin. Penelitian ini memperoleh hasil nilai p = 0,000 ( p < 0,005 ), 
maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian kegel exercise terhadap 
inkontinensia urin pada lansia yang signifikan pada kelompok perlakuan 
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal tersebut didukung oleh pendapat  
Nursalam (2008) yang menjelaskan bahwa kegel exercise merupakan suatu 
upaya untuk mencegah timbulnya inkontinensia urin. Mekanisme kontraksi dan 
meningkatnya tonus otot dapat terjadi karena rangsangan sebagai dampak dari 
latihan. Menurut Widianti, 2010 (dalam Ananignsih, 2013) kegel exercise yang 
dilakukan pada lansia mempunyai efektifitas untuk menguatkan otot-otot 
pubbococygeal yang menyangga kandung kemih dan sfingther uretra serta 
meningkatkan kemampuan untuk memulai dan menghentikan laju urin. 
Kegel exercise sangat bermanfaat untuk menguatkan kekuatan otot 
rangka pada dasar panggul sehingga memperkuat fungsi sfingter ekternal pada 
kandung kemih Widiastuti, 2011 (dalam A. Dahlan, 2014). Penelitian ini 
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Jayanti (2015), berdasarkan 
uji statistik dengan sampel berjumlah 15 lansia dengan pemberian kegel 
exercise terhadap kekuatan otot dasar panggul diperoleh nilai p value 0,000, 
sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh pemberian kegel exercise terhadap 
kekuatan otot dasar panggul lansia. 
3.4.   Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, diantaranya (1) 
Sebaiknya peneliti juga mengontrol jumlah minuman dan jenis obat yang 
dikonsuumsi lansia per hari. (2) Sebaiknya peneliti juga mengontrol apakah 
lansia mudah mengalami depresi atau tidak. (3) Sebaiknya peneliti juga 
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melakukan exercise pada otot type 2 (slow twitch). (4) Sebaiknya peneliti 
mempertimbangkan jarak kelahiran antara anak pertama, kedua dan seterusnya. 
(5) Sebaiknya peneliti juga mengambil sample lansia pria untuk 




Berdasarkan hasil analisa data pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
keimpulan bahwa ada pengaruh pemberian kegel exercise terhadap inkontinensia 
urin pada lansia di posyandu lansia kenanga dan kanthil di desa delanggu dengan 
p value = 0,000. 
4.2. Saran 
Berangkat dari keterbatasan penelitian di atas, penulis memberikan saran 
bagi peneliti selanjutnya sebagai berikut: 
1. Sebaiknya peneliti juga mengontrol jumlah minuman dan jenis obat yang 
dikonsuumsi lansia per hari. 
2. Sebaiknya peneliti juga mengontrol apakah lansia mudah mengalami depresi 
atau tidak. 
3. Sebaiknya peneliti juga melakukan exercise pada otot type 2 (slow twitch). 
4. Sebaiknya peneliti mempertimbangkan jarak kelahiran antara anak pertama, 
kedua dan seterusnya. 
5. Sebaiknya peneliti juga mengambil sample lansia pria untuk membandingkan 
prevalensi terjadinya inkontinensia urin antara pria dan wanita. 
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